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penelitian yang dapat memengaruhi kondisi

Arduino IDE (C++), termal secara drastis.
logika decision tree.

Tanpa machine 2.Pola aktivitas umum di dalam ruangan

learning.

dianggap mengikuti  jadwal kegiatan

I.Berhasil merancang dan merealisasikan sebuah prototipe sistem kontrol kenyamanan termal yang fungsional di Laboratorium Manajemen Energi
ITB yang dibangun pada edge device (mikrokontroler ESP32).

2.Pendekatan HILC telah berhasil diimplementasikan melalui algoritma graded response yang didasarkan pada logika decision tree manual yang
menerjemahkan umpan balik kualitatif pengguna (misalnya, "PANAS" atau "DINGIN") menjadi aksi kontrol kuantitatif yakni -2,-1,+1, dan +2
yang bertingkat pada unit AC.

3.Pengujian fungsional menunjukkan tingkat keandalan dan responsivitas sistem yang sangat tinggi yakni I00% dengan rata-rata 176,69 milidetik
untuk memproses umpan balik dan mengirimkan sinyal ke AC dan indeks zona NYAMAN berada pada rentang ET 22,42°C hingga 23,84°C.
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